BAB I
LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS

A.DESKRIPSI TEORI
1. Konsep tentang Per sepsi

Persepsi, menurut Rakhmat Jalaludin (19981), adalah
pengalaman tentang objek, peristiwva, atau hubuhgbongan yang
diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan meriaslpesan.

Menurut Ruch (1967300), persepsi adalah suatu proses tentang
petunjuk petunjuk inderawsensory)dan pengalaman masa lampau yang
relevan diorganisasikan untuk memberikan kepada ¢g@&mbaran yang
terstruktur dan bermakna pada suatu situasi tert&Sgnada dengan hal
tersebut Atkinson dan Hilgard (199201) mengemukakan bahwa persepsi
adalah proses dimana kita menafsirkan dan mengsegdkan pola
stimulus dalam lingkungan. Gibson dan Donely (19893) menjelaskan
bahwa persepsi adalah proses pemberian arti tgrhatgkungan oleh
seorang individu. Dikarenakan persepsi bertautanngale cara
mendapatkan pengetahuan khusus tentang kejadisam @t tertentu,
maka persepsi terjadi kapan saja stimulus mengk@nalndera. Dalam
hal ini persepsi diartikan sebagai proses mengetdau mengenali obyek
dan kejadian obyektif dengan bantuan indera (Chadi989 358).
Sebagai cara pandang, persepsi timbul karena ad@spamn terhadap
stimulus. Stimulus yang diterima seseorang sangabplek, stimulus
masuk ke dalam otak, kernudian diartikan, ditagsirlserta diberi makna
melalui proses yang rumit baru kemudian dihasilkamsepsi (Atkinson
dan Hilgard, 1991 : 209). Dalam hal ini, persepgnoakup penerimaan
stimulus (inputs), pengorganisasian stimulus dan penerjemahan atau
penafsiran stimulus yang telah diorganisasi dengara yang dapat

mempengaruhi perilaku dan membentuk sikap, sehinggag dapat



cenderung menafsirkan perilaku orang lain sesuagale keadaannya
sendiri (Gibson, 198654)*

Proses pembentukan persepsi dijelaskan oleh Fiatarh Yusuf,
1991 108) sebagai pemaknaan hasil pengamatan yang didemdan
adanya stimuli. Setelah mendapat stimuli, padapta®danjutnya terjadi
seleksi yang berinteraksi dengamterpretation, begitu juga berinteraksi
denganclosure. Proses seleksi terjadi pada saat seseorang mesiperol
informasi, maka akan berlangsung proses penyelekgesan tentang
mana pesan yang dianggap penting dan tidak penting.

Faktor-faktor fungsional yang menentukan persegseasrang
berasal dari kebutuhan, pengalaman masa lalu damah&in termasuk
yang kita sebut sebagai faktor-faktor personal (Re 1998: 55).
Selanjutnya Rakhmat menjelaskan yang menentukaeps&rbukan jenis
atau bentuk stimuli, tetapi karakteristik orang gyamemberi respon
terhadap stimuli. Persepsi meliputi juga kognisengetahuan), yang
mencakup penafsiran objek, tanda dan orang daut aghgalaman yang
bersangkutan (Gibson, 1986 : 54). Selaras dengamygtean tersebut
Krech, dkk. (dalam Sri Tjahjorini Sugiharto 20019) Imengemukakan
bahwa persepsi seseorang ditentukan oleh dua faki@ma, yakni

pengalaman masa lalu dan faktor prikfadi.

2. Preparat Jaringan Tumbuahan
a. Pengertian preparat jaringan tumbuhan
Preparat jaringan tumbuhan merupakan obyek yangahdapat
dilihat melalui bantuan mikroskop untuk mengetabtruktur/bentuk
jaringan tumbuhan yang ada di dalam. Dalam peaelitni jaringan
tumbuhan yang akan diteliti yaitu bagian akar, dalan batang.

! http://id.shvoong.com/social-sciences/psycholog$7978-definisi-persepsi/
di unduh tgl. 5 Juli 2010, Pukul 20.19 WIB.

2 http://www.pdfound.com/pdf/%27pengertian-persapsirurut-para-ahli-psikologi-tahun-
terbaru.html, di unduh tgl. 5 Juli 2010, Pukul ZDWIB.



Penelitian ini menggunakan preparat mikroskopisrdBsarkan atas
lamanya ketahanan/keawetan preparat, preparat skilpes dapat
dibedakan menjadi preparat sementara, semi permdaenpermanen.
Preparat sementara adalah preparat yang keawathanya sementara
dan tidak lebih dari 24 jam. Preparat ini tidak vektékan dengan
menggunakan proses apapun, sesudah selesai peagamhgek yang
bersangkutan dapat langsung dibuang. Tujuan pemrbupteparat
sementara ini untuk mempelajari suatu obyek dalaad&an segar.
Preparat semi permanen adalah preparat yang keawatahanya
sampai beberapa bulan saja. Preparat ini diawetkiamgan
menggunakan beberapa macam zat kimia tetapi pada. dkujuan
pembuatan preparat ini adalah untuk dapat mempeargarketahanan
preparat yang sedang diamati, sehingga pengamaasun greparat yang
bersangkutan dapat ditunda untuk sementara wak#paRat permanen
adalah preparat yang keawetannya bertahun-tahepart permanen
ini proses pembuatannya memerlukan beberapa maeaatagan dan
bahan kimia. Tujuan pembuatan preparat permanelatadgar selalu
tersedia bahan praktikum setiap saat.

Dalam penelitian ini preparat yang akan digunakaialan
preparat sementara yang tidak diawetkan dengan gneagan proses
apapun. Jadi dalam pembuatan preparat mikroskapisyan tumbuhan
ini hanya sederhana saja.

. Bagian-bagian mikroskop dan fungsinya

Preparat mikroskopis merupakan obyek yang hanyatahithat
melalui bantuan mikroskop. Mikroskop berasal dashdsa Yunani,
mikros berarti kecil darskopeoberarti melihat. Mikroskop merupakan
alat untuk melihat benda-benda atau objek yangasdaeril dan tidak
dapat dilihat dengan mata biasa (tanpa alat ba@td@pun bagian-

bagian pada mikroskop yaitu lensa okuler, tabungraskop, tombol
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pengatur fokus, revolver, lensa objektif, meja prap tombol pengatur
meja preparat, penjepit objek, diafragma, cermej knikroskop®

1. Lensa okuler : 5. Lensa objekif 8. Penjepit objek
2. Tabung mikroskop 6. Meja preparat 9. Diafragma

3. Tombol pengati fokus 7. Tombol pengatur meja 10, Cermin

4. Revolver preparat 11, Kaki mikroskop

Gbr. 2.1 Bagian-bagian Mikroskép
Mikroskop terdiri atasbagian optik meliputi lensa yang
membuat proyeksi bayangan benda di mata kitabdmian non-optik
(mekanik) seperti kaki mikroskop, pemutar, dan meja memgjaagian
optik.
1) BagianOptik
(a) Lensa Okuler, terdiri atas susunan lensa, hyasterdapat 2 buah
dengan pembesaran masing-masing 6x dan 10x.
(b) Lensa Obyektif, merupakan susunan lensa, byasterdapat 3
buah dengan pembesaran masing-masing 10x, 45x0@an 1
(c) Kondensor, berfungsi mengumpulkan sinar yang diplaam
oleh cermin dan difokuskan kepada obyek.
(d) Cermin, berfungsi untuk mengarahkan cahaya kepdye&ko

Permukaan yang satu berupa cermin datar dan yangyda

% Sriyono, dkk. Sains Biologi (Jakarta: PT. Sunda Kelapa Pustaka, 2004), Him. 1
*1bid, him. 11.



11

merupakan cermin cekung. Cermin ini dapat diputdaap
menurut dua sumbu yang bersilang tegak Ilurus sghing
kemampuan putarnya besar sekali untuk mengarahhkan le
kondensor.

(e) Diafragma, terdapat di sebelah bawah dari kondensatuk
mengatur banyaknya sinar yang akan sampai ke obyek.

2) Bagianmekanik

(a) Tubus(tabung), menghubungkan lensa okuler dan obyektif.

(b) Revolver adalah alat pemutar obyektif. Pada bagian tetsebu
terdapat lensa-lensa obyektif yang berbeda-bedganmgmya
(pembesarannya). Masing-masing dapat digeser hinggala di
sumbu optik.

(c) Makrometer(pemutar kasar), adalah alat untuk menggerakkan
tubus (berikut okuler dan obyektif) secara kasairgga obyek
yang terfokuskan dapat terlihat.

(d) Mikrometer (pemutar halus), adalah alat untuk menggerakkan
tubus secara lebih halus dan teliti. Alat ini dipakka obyek
telah terfokuskan dengan memutar sekerup pengasar.k

(e) Meja preparat, di bagian tengahnya terdapaangbuntuk
melalukan sinar. Selain itu terdapat pula alat gerak preparat
yang dapat digerakkan ke depan dan ke belakarg lseitanan
dan ke kiri. Pada beberapa mikroskop, sediaan ddatpkkan
pada meja preparat ini ditahan oleh penjepit daepamat
digerakkan dengan menggeser-geserkan dengan tangan.

() Sekerup pengatur kondensor, berfungsi untuk alk&an dan
menurunkan kondensor supaya diperoleh cahaya yamguom.

(g) Pemegang, merupakan tempat memegang waktu mgheja
mikroskop.

(h) Sendi inklinasi, di bagian ini terdapat persedi hingga alat
pegangan (dengan bagian-bagian lainnya yang megbekknya)
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dapat dimiringkan ke Dbelakang. Sendi inklinasi ini
menghubungkan alat pemegang dengan bagian kaki.

() Kaki yang kukuh dan berat berguna supaya mkapsdapat
berdiri dengan stabil walaupun alat pegangan digl@n®

c. Langkah-langkah penggunaan preparat mikroskopis
Dalam penelitian ini akan menggunakan preparat stare

Dalam pembuatan preparat sementara langkah-langkaly harus

dilakukan adalah :

1) Mengiris atau menyayat permukaan objek (jaringambwhan) yang
akan diteliti. Dalam mengiris jaringan tersebutusakita usahakan
agar setipis mungkin, ini dilakukan agar gambamgan dalam
tumbuhan dapat terlihat dengan jelas.

2) Memberi medium (berupa setetes air) di atas kagalkokemudian
bahan yang akan diamati diletakkan di dalam mediensebut dan
ditutup dengan kaca penutup. Dalam menutup obyelg yakan
diteliti harus diusahakan agar tidak terdapat gblemg udara pada
medium. Hal ini dapat dilakukan dengan beberapgkiam berikut;

(a) memegang kaca penutup dengan posisi 45° terhategpar/ek,

(b) tepi bawah kaca penutup disentuhkan pada permukeaiium
dan perlahan-lahan direbahkan sehingga kaca peterdepak di
atas kaca obyek,

(c) apabila masih ada gelembung udara maka pekerjaaabtg
harus diulangi sampai tidak ada gelembung ufiara.
Langkah-langkah dalam penggunaan mikroskop antam |

sebagai berikut :

1) Mikroskop diarahkan ke sumber cahaya dan diputayegerkan)

lensa obyektif yang terlemah (10x) ke arah sumbp#&k.o

® Buddy D. KosasihTeknik Mikroskopis Tumbuhafakarta: PT Dharma Karsa Utama,
1992), him. 13-15.

MikroskopdanPenggunaannya”,http://www.bima.iphigle-tpbipb/materi/prak.biologi/mikr
oskopdanpenggunaannya.pdt, him. 3-4.
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Mengatur alat pengatur kondensor kemudian kondedswikkan
setinggi-tingginya.

Melalui lensa okuler, cermin diatur agar sinar nkgsada kondensor
sehingga lapangan pandangan atau lapangan optijaanéearang,
tanpa adanya gangguan apa pun. Cermin datar diganakuk sinar
matahari yang menembus kaca jendela dan cerminngekuatuk
sinar lampu. Fungsi cermin cekung ini yaitu untu&ngumpulkan
sinar yang keluar dari bola lampu secara menyebar.

Kaca obyek (sediaan) diletakkan pada meja sedidam,dipasang
pada penjepit atau penggerak sediaan. Kemudian &agek diatur
hingan obyek terdapat tepat di atas lubang mejased

Dengan memperhatikan obyek dari samping mikroslsgkerup
pemutar kasar diputar dengan hati-hati hingga tldaugerak turun
dan lensa obyektif terdapat pada posisi serendahgknu tanpa
menyentuh kaca penutup dari sediaan, sebab dengaorumkan
tubus sedikit saja ada kemungkinan lensa menjadikrbegitu pula
kaca penutupnya akan pecah. Pada beberapa mikreskolah telah
dibuat pengaman, sehingga lensa obyektif tidak akamyentuh
kaca obyek.

Dengan melihat obyek melalui lensa okuler, sekgreimutar kasar
diputar agar tabung naik kembali dengan perlabhad, hingga
bayangan obyek terlihat. Dengan memutar sekerupuiaenhalus,
bayangan difokuskan hingga terlihat gambar yaniy letas lagi.
Apabila belum sesuai, kekuatan sinar yang dikeharttgpat dicapai
dengan mengubah diafragma untuk mengatur banyalsmyar.
Obyek yang akan diamati diarahkan ketengah-teragadnigan optik.
Lensa obyektif yang lebih kuat memerlukan penyinarang lebih
kuat pula. Meja sediaan hanya boleh dimiringkarba@anemakai
sediaan awetan. Untuk sediaan segar, meja sedidak boleh
dimiringkan karena reagen akan mengalir dan merhbaseja

sediaan.
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9) Apabila penggunaan mikroskop telah selesai makaldthyerlemah
diputar kearah sumbu optik, kemudian kaca obyetidsa) diambil
dari meja obyek.

10)Obyektif diturunkan serendah mungkin, tetapi seinebu kondensor
diturunkan terlebih dahulu.

11)Hal terakhir yang harus diperhatikan yaitu memeriksegala
sesuatunya sekali lagi, kemudian mikroskop dianglkatgan hati-
hati dengan tangan kanan dan menopangnya denggakeiangan
kiri, selanjutnya mikroskop dimasukkan ke dalam pgamyang

aman’

3. Media Pembelajaran
a. Pengertian Media Pembelajaran

Secara harfiah kata media memiliki arti “perantaratau
“pengantar® Sedangkan dalatiamus Besar Bahasa Indonesiaedia
adalah alat (sarana) komunika3i.”

Katamediaberasal dari bahasa Latmediusyang secara harfiah
berarti ‘tengah’, ‘perantara’ atau ‘pengantar’. &wec lebih khusus,
pengertian media dalam proses belajar mengajareceng diartikan
sebagai alat-alat grafis, photografis, atau eleksraintuk menangkap,
memproses, dan menyusun kembali informasi visaal aerbaf-’

Pendapat lain merumuskan media dalam arti sempitddéam
arti luas. Dalam arti sempit, media pengajaran aamgliputi media
yang dapat digunakan secara efektif dalam prosegapan yang
terencana, sedangkan dalam arti luas, media tidakehmeliputi media
komunikasi elektronik yang kompleks, tetapi jugancekup alat-alat

" Buddy D. Kosasihop.cit.him. 15-17.

8 Syaiful Bahri Djamarah dan Asman ZeBirategi Belajar Mengajar(Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2006), Cet. 3, him. 120.

° Anton M. Moeliono,Kamus Besar Bahasa Indones{dakarta: Balai Pustaka, 1990), him.
640.

19 Azhar Arsyad,Media Pembelajaran(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2003), Get. 5
him. 3.
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sederhana, seperti slide, fotografi, diagram, dagab buatan guru,
objek-objek nyata serta kunjungan ke luar sekétah.

Menurut Akhmad Sudrajat media berasal dari bahade |
merupakan bentuk jamak dari “Medium” yang secardidta berarti
“Perantara” atau “Pengantar” yaitu perantara atangpntar sumber
pesan dengan penerima pesan. Beberapa ahli mearbed&finisi
tentang media pembelajaran. Schramm (1977) mengetankbahwa
media pembelajaran adalah teknologi pembawa pesery yapat
dimanfaatkan untuk keperluan pembelajaran. Seneentar Briggs
(1977) berpendapat bahwa media pembelajaran aslataha fisik untuk
menyampaikan isi/materi pembelajaran seperti : péiku, video dan
sebagainya. SedangkanNational Education Association(1969)
mengungkapkan bahwa media pembelajaran adalahaskoamunikasi
dalam bentuk cetak maupun pandang-dengar, termaskikologi
perangkat keras. Dari ketiga pendapat di atas gidikan bahwa media
pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat Iomaya pesan,
dapat merangsang fikiran, perasaan, dan kemauangesik sehingga
dapat mendorong terciptanya proses belajar padpegierta didik?

Banyak batasan yang diberikan orang tentang mdédiasiasi
Teknologi dan Komunikasi Pendidikagsociation of Education and
Communication Technology AECT) di Amerika, membatasi media
sebagai segala bentuk dan saluran yang digunakang ountuk
menyalurkan pesan/informasi. Gagne (1970) menyatakdwa media
adalah berbagai jenis komponen dalam lingkungawasigang dapat
merangsangnya untuk belajar. Sementara itu Briy@30) berpendapat
bahwa media adalah segala alat fisik yang dapayajikan pesan serta

merangsang siswa untuk belgjar‘Media pembelajaran merupakan

! Oemar HamalikPerencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatanri¢iakarta: Bumi
Aksara, 2002), cet.1., him. 202.

12 Akhmad Sudrajat, “Media Pembelajaran”, http:/wakhmadsudrajat.wordpress.com,
him.1.

13 Arief S. Sadimanet. al., Media Pendidikan(Jakarta: PT Raja Grafindo Persasda, 2007),
him. 6.
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piranti  yang memegang peranan tersendiri dalam epros
pembelajaran®

Media dapat dilihat menurut karakteristik ekonomesnlingkup
sasarannya yang dapat diliput, dan kemudahan Komteonakai.

Karakteristik media juga dapat dilihat menurut kempaan

membangkitkan rangsangan indera penglihatan, pgadem perabaan,

pengecapan, maupun penciuman, atau kesesuaianngandéingkat
hierarki belajar seperti yang digarap oleh Gagnan debagainya.

Karakteristik media ini sebagaimana dikemukakarh dfemp (1975)

merupakan dasar pemilihan media sesuai dengarsisigelajar tertentu.

Dia mengatakanthe question of what media attributes are neceskary

a given learning situation becomes the basis fodiemeelectiori. Jadi

klasifikasi media, karakteristik media dan pemilh@edia merupakan

kesatuan yang tidak terpisahkan dalam penentuarategir
pembelajaran®

Dari berbagai macam pengertian media pembelajaaag telah
dijelaskan di atas dapat disimpulkan bahwa medianbeéajaran
merupakan seperangkat alat bantu pembelajaran digngakan untuk
mempermudah penangkapan belajar siswa dan memegaragnan
penting dalam merangsang anak untuk belajar.

b. Kategori Media Pembelajaran

Berdasarkan perkembangan teknologi, media penga@apat
dikelompokkan ke dalam empat kelompok, yaftu:

1) Media hasil teknologi cetak, adalah cara untudnghasilkan atau
menyampaikan materi, seperti buku dan materi vistadis terutama
melalui proses pencetakan mekanis atau fotogteéimpok media
hasil teknologi cetak meliputi teks, grafik, fotdaa representasi

fotografik dan reproduksi.

1 Martinis Yamin,Desain Pembelajaran Berbasis Tingkat Satuan Pekaitli(Jakarta: GP
Press, 2007), Cet. 1, him. 173.

!5 Arief Sadimanpp.cit, him. 28.

16 Azhar Arsyadpp.cit, him.29-32.
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2) Media hasil teknologi audio-visual, adalah caranghasilkan atau
menyampaikan materi dengan menggunakan mesin-maskanis
dan elektronik untuk menyajikan pesan-pesan auaiowvisual. Ciri-
ciri utama teknologi media audio-visual adalah:

(a) Bersifat linear

(b) Menyajikan visual yang dinamis

(c) Digunakan dengan cara yang telah ditetapkan sebgturleh
perancang/ pembuatnya

(d) Merupakan representasi fisik dari gagasan real gtmgasan
abstrak

(e) Dikembangkan menurut prinsip psikologis behaviogsmian
kognitif

() Umumnya berorientasi kepada guru dengan tingkabatah
interaktif murid yang rendah.

3) Media hasil teknologi berbasis komputer, merapakcara
menghasilkan atau menyampaikan materi dengan maeaggo
sumber-sumber yang berbasis mikro-prosesor. Bederap media
yang dihasilkan teknologi berbasis komputer ada&diagai berikut:
(a) Dapat digunakan secara acak, non-sekuensial atatadaear.

(b) Dapat digunakan berdasarkan keinginan siswa atelaserkan

keinginan perancang/pengembang sebagaimana

direncanakannya.

(c) Gagasan-gagasan disajikan dalam gaya abstrak detaan
simbol dan grafik.

(d) Berprinsip-prinsip ilmu kognitif untuk mengembangkanedia

ini.

(e) Pembelajaran dapat berorientasi siswa dan melibatka

interaktivitas siswa yang tinggi.

4) Media hasil gabungan teknologi cetak dan koewputdalah cara

untuk  menghasilkan dan menyampaikan materi  yang
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menggabungkan pemakaian beberapa bentuk media yang
dikendalikan oleh komputer.
c. Manfaat Media Pembelajaran
Akhmad Sudrajat mengemukakan bahwa media pemtestajar
memiliki beberapa fungsf, diantaranya :

1) Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasayalpeman yang
dimiliki oleh para peserta didik. Pengalaman tiagseyta didik
berbeda-beda, tergantung dari faktor-faktor yangnentukan
kekayaan pengalaman anak, seperti ketersediaan kekempatan
melancong, dan sebagainya. Media pembelajaran dapagatasi
perbedaan tersebut. Jika peserta didik tidak mungkbawa ke
obyek langsung yang dipelajari, maka obyeknyalaigydibawa ke
peserta didik. Obyek dimaksud bisa dalam bentukanyainiatur,
model, maupun bentuk gambar-gambar yang dapatkd#isagecara
audio visual dan audial.

2) Media pembelajaran dapat melampaui batasan rudag. K&anyak
hal yang tidak mungkin dialami secara langsungatim kelas oleh
para peserta didik tentang suatu obyek, yang dideloa karena : (a)
obyek terlalu besar; (b) obyek terlalu kecil; (byek yang bergerak
terlalu lambat; (d) obyek yang bergerak terlaluatefe) obyek yang
terlalu kompleks; (f) obyek yang bunyinya terlalalds; (f) obyek
mengandung berbahaya dan resiko tinggi. Melaluiggenaan
media yang tepat, maka semua obyek itu dapat kbsajkepada
peserta didik.

3) Media pembelajaran memungkinkan adanya interakegslang
antara peserta didik dengan lingkungannya.

4) Media menghasilkan keseragaman pengamatan.

5) Media dapat menanamkan konsep dasar yang benakritkaran

realistis.

7 Akhmad Sudrajat, “Media Pembelajaran”, http://wakhmadsudrajat.wordpress.com,
him.1.
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6) Media membangkitkan keinginan dan minat baru.

7) Media membangkitkan motivasi dan merangsang anak dorelajar.

8) Media memberikan pengalaman yang integral/menyeldari yang
konkrit sampai dengan abstrak.
Hamalik (1986) mengemukakan bahwa pemakaian media
pengajaran dalam proses belajar mengajar dapat amgkikkan
keinginan dan minat yang baru, membangkitkan msiivdan
rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membavganpénpengaruh
psikologis terhadap siswa. Penggunaan media peaga@ada tahap
orientasi pengajaran akan sangat membantu keefektiproses
pembelajaran dan penyampaian pesan dan isi pelgjada saat itu. Di
samping membangkitkan motivasi dan minat siswa,ianpdngajaran
juga dapat membantu siswa meningkatkan pemahanenyajkan data
dengan menarik dan terpercaya, memudahkan pemafdata, dan
memadatkan informasi.
Secara umum media pendidikan mempunyai kegunaamkeg
sebagai berikut™®
1) Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlaluifagérgerbalistis
(dalam bentuk kata-kata tertulis atau lisan belaka)

2) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan dayaander

3) Penggunaan media pendidikan secara tepat dan iasivaapat
mengatasi sikap pasif anak didik.

Di samping itu ada beberapa manfaat lain yang I&bilsus.
Kemp dan Dayton (1985), mengidentifikasikan tidakrang dari
delapan manfaat media dalam kegiatan pembelajpaitn, *°
1) Penyampaian materi pelajaran dapat diseragamkan.

2) Proses pembelajaran menjadi lebih menarik.
3) Proses belajar siswa menjadi lebih interaktif.

4) Jumlah waktu belajar-mengajar dapat dikurangi.

18 Arief S. Sadimanop.cit, him. 17.
19 Martinis Yamin,op.cit, him. 178-181.
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5) Kualitas belajar siswa dapat ditingkatkan.

6) Proses belajar dapat terjadi di mana saja dan ksggan

7) Sikap positif siswa terhadap bahan pelajaran matgrhadap proses
belajar itu sendiri dapat ditingkatkan.

8) Peran guru dapat berubah ke arah yang lebih pdaitifproduktif.

Menurut Levie & Lentz (1982) yang dikutip Azhar Aegl dalam
bukunyaMedia Pembelajaraimengemukakan bahwa ada empat fungsi
media pengajaran, khususnya media visual, yaitgsiuatensi, fungsi
afektif, fungsi kognitif, dan fungsi kompensatoris.

1) Fungsi atensi media visual merupakan inti, yaitunan& dan
mengarahkan perhatian siswa untuk berkonsentrapadie isi
pelajaran yang berkaitan dengan makna visual yaamgilkan atau
menyertai teks materi pelajaran.

2) Fungsi afektif media visual dapat terlihat darigiatkenikmatan
siswa ketika belajar (atau membaca) teks yang bdrga Gambar
atau lambing visual dapat menggugah emosi dan sika.

3) Fungsi kognitif media visual terlihat dari temuamuan penelitian
yang mengungkapkan bahwa lambang visual atau gauhidaat
memperlancar pencapaian tujuan untuk memahami dargingat
informasi atau pesan yang terkandung dalam gambar.

4) Fungsi kompensatoris media pengajaran terlihat ldsil penelitian
bahwa media visual yang memberikan konteks untuknahami
teks mambantu siswa yang lemah dalam membaca untuk
mengorganisasikan informasi dalam teks dan mentyigg&embali.
Dengan kata lain, media pengajaran berfungsi umekgakomodasi
siswa yang lemah dan lambat menerima dan memakapelajaran

yang disajikan dengan teks atau disajikan secatmh@

2 Azhar Arsyadpp.cit, him. 16-17.
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Dengan menggunakan media pembelajaran akan muncul
berbagai hal yang menarik, yang membuat anak terpasa ingin
tahunya serta belajar mengamati sesuatu dengdndekéama?

Dari uraian tentang manfaat media pembelajaran yiatah
dipaparkan diatas dapat disimpulkan bahwa selaimbuoat siswa
senang dan menjadi lebih berminat untuk belajarianpdmbelajaran
juga dapat membantu dalam proses belajar mengajagra lain
membantu siswa agar lebih aktif dalam kegiatan géadran selain itu
guru juga dapat melaksanakan tugas menjadi lebihsesta efektif dan
efisien.

d. Preparat Jaringan Tumbuhan sebagai M edia Pembelajaran

Pada penelitian ini preparat jaringan tumbuhan rthgan
sebagai media pembelajaran pada materi pokok strukiibuh
tumbuhan, karena dengan menggunakan media tersewh dapat
melihat sekaligus mempelajari bagaimana struktutanda tubuh
tumbuhan melalui preparat mikroskopis. Dengan th&@nnya media
preparat jaringan tumbuhan sebagai media pembatajdiharapkan
hasil belajar siswa meningkat yang dapat dilihataioe tes ulangan

hariannya.

4. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasll Belajar
Istilah hasil belajar berasal dari bahasa Belangiestatie”,
dalam bahasa Indonesia menjgutestasi yang berarti hasil usaha.
Dalam literatur, prestasi selalu dihubungkan dergjdivitas tertentu,
seperti dikemukakan oleh Robert M. Gagne (1988) :b@hwa dalam
setiap proses akan selalu terdapat hasil nyata glapgt diukur dan

dinyatakan sebagai hasil belajachievementeseoran?

2! |ke Junita Ekomadyd®rinsip Komunikasi Efektif untuk Meningkatkan Milalajar Anak
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2005), Cet. 1, 5.

2 Abu  Muhammad Ibnu Abdullah, “Prestasi Belajar”, tphfwww.spesialis-
torch.com/content/view/120/29, him.1.
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“Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, niléinpengertian-
pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampffan

“Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh as®tklah
melalui kegiatan belaja?* Arti kata belajar menurut Sally Wehmeier
dapat dijelaskan sebagai berikigiarn is o again knowledge or skill by
studying, from experience, from being taught, ?2tBelajar adalah
untuk memperoleh pengetahuan atau ketrampilan demganpelajari,
dari pengalaman, dari diajar, dan lain-lain. Se#langShaleh Abdul
Aziz dan Abdul Aziz Abdul Majid dalam kitabat-Tarbiyah
wathuruqut at-Tadrismendefinisikan belajar sebagai berildit :

@&Wa@usﬁ}dumw\@sgﬁgﬁvmw\
SRRt

Belajar adalah perubahan tingkah pada hati jiwsekjar berdasarkan
pengetahuan yang sudah dimiliki menurut perubakam. b

Menurut Clifford T. Morgan mengemukakan pengertefajar
yaitu Lerning may be defined as any relativcly permararange in
behavior which occurs as a result of experiencepractice?’ Belajar
dapat didefinisikan sebagai perubahan tingkah jadag relatif tetap
yang merupakan hasil dari pengalaman atau latihan.

Belajar adalah suatu proses perubahan tingkah daklalam
diri manusia. Bila telah selesai suatu usaha betejapi tidak terjadi
perubahan pada diri individu yang belajar, makaktidapat dikatakan
bahwa pada diri individu tersebut telah terjadi se belajar.
Kemudian, Supartinah Pakasi (1981: 41) dalam bulnak dan
Perkembangannyamengatakan pendapatnya antara lain: “1) Belajar

23 Agus SuprijonoCooperative Learning(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), cet. 1., Blm

4 Mulyono AbdurrahmanPendidikan bagi Anak Berkesulitan Belajgdakarta: PT Rineka
Cipta, 1999), Cet. 1, him. 37.

% sally WehmeierOxford Advanced Learner’s Dictionar@ixth Edition, (New York: Cxford
University Press, 2000), P. 371.

% Shaleh Abdul Aziz dan Abdul Aziz Abdul Majidt-Tarbiyah wa Thuruqut at-Tadris
(Mesir: Darul Ma’arif, 1979), him.169.

2 Clifford T. Morgan,Inroduction to Psychology(New York: McGrow-Hill Book Company,
1971), P.63.
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merupakan suatu komunikasi antar anak dan lingkungsg 2) Belajar
berarti mengalami; 3) Belajar berarti berbuat; 4)dgar berarti suatu
aktivitas yang bertujuan; 5) Belajar memerlukan ivasti; 6) Belajar
memerlukan kesiapan pada pihak anak; 7) Belajdaladserpikir dan
menggunakan daya pikir; dan 8) Belajar bersifagrtif.”*®

Dari beberapa pengertian belajar tersebut dapaahdmi
bahwa belajar merupakan suatu proses usaha yakgkhin seseorang
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku \@arg secara
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya senda&mdanteraksi
dengan lingkungannyd. Jadi hasil belajar siswa pada hakikatnya
merupakan perubahan tingkah laku yang mencakumdigagnitif,
afektif, dan psikomotorik.

“Hasil belajar merupakan kemampuan-kemampuan yang
dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman befgja.®
“Penguasaan hasil belajar oleh siswa dapat dililaak perilakunya,
baik perilaku dalam bentuk penguasaan pengetahbteterampilan
berpikir maupun keterampilan motorik”

Menurut Akhmad Sudrajat hasil belajar peserta did#pat
diklasifikasi ke dalam tiga ranah (domain), yaiflly domain kognitif
(pengetahuan atau yang mencakup kecerdasan badras@akrdasan
logika — matematika), (2) domain afektif (sikap daifai atau yang
mencakup kecerdasan antar pribadi dan kecerdasaapribadi,

dengan kata lain kecerdasan emosional), dan (3)ithopsikomotor

8 Abu  Muhammad Ibnu Abdullah, “Prestasi Belajar”, tphiwww.spesialis-
torch.com/content/view/120/29, him.1.

% Slameto Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinydakarta: Rineka Cipta, 1995),
Ce.2,

% Nana SudjanaPenilaian Hasil Proses Belajar Mengajar(Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 1999), Cet. 6, him. 22.

31 Nana Syaodih Sukmadinataandasan Psikologi Proses Pendidik&Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2004), Cet. 2, him. 103.




24

(keterampilan atau yang mencakup kecerdasan kiikedtecerdasan
visual-spasial, dan kecerdasan musikal).

Hasil belajar sering dipergunakan dalam arti yaaggat luas
yakni untuk bermacam-macam aturan terhadap apa tgtaty dicapai
oleh murid, misalnya ulangan harian, tugas-tug&enesan rumabh, tes
lisan yang dilakukan selama pelajaran berlangstes,akhir catur
wulan dan sebagainya.

Dalam penelitian skripsi ini hasil belajar yang dkaudkan
adalah hasil tes ulangan harian siswa pada matkakpstruktur dan
fungsi organ tumbuhan.

b. Macam-macam Hasil Belajar

Menurut Gagne yang di kutip oleh Nana Sudjana dalam
bukunyaDasar-dasar Proses Belajar Mengajarembagi lima macam
tipe hasil belajar, yakni verbal information, irgkdual skill, cognitive
strategy, attitude, dan motor skill. Sementara Benyamin Bloom
berpendapat bahwa tujuan pendidikan yang henda& k#pai
digolongkan atau dibedakan menjadi tiga bidangniyak
1) Bidang kognitif, bidang ini dibagi menjadi 6 tipe:

(@) Tipe hasil belajar pengetahuan hafalamofviedgé
(b) Tipe hasil belajar pemahamaro(nprehention
(c) Tipe hasil belajar penerapan (aplikasi)
(d) Tipe hasil belajar analisis
(e) Tipe hasil belajar sintesis
() Tipe hasil belajar evaluasi
2) Bidang afektif, hal ini berkenaan dengan sikap diéai. Beberapa
ahli mengatakan, bahwa sikap seseorang dapat dkama

perubahannya, bila seseorang telah menguasai bikaguqitif

%2 Akhmad Sudrajat, “Penilaian Hasil Belajar”, httpww.akhmadsudrajat.wordpress.com,
him.1.

¥abu  Muhammad Ibnu  Abdullah, “Prestasi  Belajar”,_ phffwww.spesialis-
torch.com/content/view/120/29, him.1.

% Nana Sudjana,Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar(Bandung: Sinar Baru Algesindo),
Cet. 9, him. 45-54,
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tingkat tinggi. Tipe hasil belajar afektif tampakda siswa dalam
berbagai tingkah laku seperti atensi/ perhatianatdsp pelajaran,
disiplin, motivasi belajar, menghargai guru dan densekelas,
kebiasaan belajar dan lain-lain.

3) Bidang psikomotorik, tampak dalam bentuk keteraampigkill),
kemampuan bertindak individu (seseorang). Ada @katan
keterampilan, yakni :

(a) Gerakan refleks (keterampilan pada gerakag yidak sadar).
(b) Keterampilan pada gerakan-gerakan sadar.
(c) Kemampuan perseptual termasuk di dalamnya meaklaa
visual, membedakan auditif motorik dan lain-lain.
(d) Kemampuan di bidang fisik, misalnya kekuataehdrmonisan,
ketepatan.
(e) Gerakan-gerakan skill, mulai dari keterampila@derhana
sampai pada keterampilan yang kompleks.
() Kemampuan yang berkenaan dengan decursivikomunikasi
seperti gerakan ekspresif, interpretatif.
c. Instrumen Hasil Belajar
Pada umumnya instrumrn/ alat evaluasi dibedakanadiedua
jenis, yakni tes dan non tes. Kedua jenis ini dapgtinakan untuk
menialai ketiga sasaran penilaian yang telah dikatkan pada
macam-macam hasil belajar di atas.

1) Tes, dalam hal ini tes ada yang sudah distandaidisdinya tes
tersebut telah mangalami proses validasi (ketepatdan
reliabilitas (ketetapan). Sebagai contoh, penyusuhBlB (Tes
Hasil Belajar) merupakan usaha penyusunan tes yamah
distandardisasi. Di samping itu yang banyak ktautean ialah tes
buatan guru sendiri. Tes ini terdiri dari tiga h#nyakni: tes lisan,
tes tulisan, dan tes tindakan. Jenis tes tersaasaiya digunakan
untuk menilai isi pendidikan, misalnya aspek pealgean,

% Nana Sudjanap.cit, him. 113-115.
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kecakapan, keterampilan, dan pemahaman pelajarag teah

diberikan guru.

2) Non tes, Untuk menilai aspek yingkah laku, jenisi-tes lebih
sesuai di gunakan sebagai alat evaluasi. Sepertilaneaspek
sikap, minat, perhatian, karakteristik, dan laim-Igang sejenis.
Alat evaluasi jenis non-tes ini antara lain ialah:

(@) Observasi, yakni pengamatan pada tingkah laku padéu
situasi tertentu.

(b) Wawancara, ialah komunikasi langsung antara yang
mewawancarai dengan yang diwawancarai.

(c) Studi kasus, yaitu untuk mempelajari individu dalpeniode
tertentu  secara terus menerus untuk  melihat
perkembangannya.

(d) Rating scale(skala penilaian), merupakan salah satu alat
penilaian yang menggunakan skala yang telah disdsauin
ujung yang negatif sampai kepada ujung yang ppsitif
sehingga pada skala tersebut si penilai tingganyahan
membubuhkan tanda cek saja.

(e) Check list alat evaluasi ini hampir menyerupating scale
hanya padaheck listtidak perlu disusun kriteria atau skala
dari yang negatif sampai pada yang positif. Cukepgan
kmungkinan-kemungkinan jawaban yang akan kita anint
dari yang dievaluasi.

(H Inventory yaitu daftar pertanyaan yang disertai alternatif
jawaban di antara setuju, kurang setuju, atau tedkju.

d. Faktor-Faktor yang M empengaruhi Hasil Belajar
Hasil belajar yang dicapai siswa diengaruhi olela daktor
utama yakni faktor dari dalam diri siswa dan fakfang datang dari
luar diri siswa atau faktor lingkungan. Faktor yas@tang dari diri
siswa terutama kemampuan yang dimilikinya. Faktem&mpuan

besar sekali pengaruhnya terhadap hasil belajay garapai. Seperti
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dikemukakan oleh Clark bahwa hasil belajar siswaeakolah 70%
dipengaruhi oleh kemampuan siswa dan 30% dipengaoigh
lingkungan®®

Di samping faktor kemampuan yang dimiliki siswagguada
faktor lain, seperti motivasi belajar, ketekunawsial, ekonomi, faktor
fisik dan psikis.

Hasil belajar yang dapat diraih masih juga bergamtdari
lingkungan. Salah satu lingkungan belajar yang ngaldominan
mempengaruhi hasil belajar di sekolah, ialah kaslipengajaran.
Maksudnya adalah tinggi rendahnya atau efektif kiga proses
belajar mengajar dalam mencapai tujuan pengajaran.

Menurut Bloom ada tiga variabel utama dalam teefajar di
sekolah, yakni karakteristik individu, kualitas pejaran dan hasil
belajar siswa. Sedangkan Caroll berpendapat bahgiabbelajar yang
dicapai siswa dipengaruhi oleh lima faktor, yaRhi :

1) Bakat pelajar

2) Waktu yang tersedia untuk belajar

3) Waktu yang diperlukan siswa untuk menjelaskan pedaj
4) Kualitas pengajaran

5) Kemampuan individu

5. Materi Pokok Struktur Tubuh Tumbuhan
a. SK, KD, dan Indikator Materi Pokok Struktur Tubuh Tumbuhan
Materi pokok yang digunakan dalam penelitian iralad struktur
tubuh tumbuhan. Berdasarkan Kurikulum Tingkat SatiRendidikan
(KTSP) untuk pengajaran biologi kelas VIII SMP,da&pat materi pokok
mengenai struktur tubuh tumbuhan dengan Standar pktensi,
Kompetensi Dasar, dan Indikator sebagai berikut:.

Standar Kompetensi : 2. Memahami sistem dalam kel tumbuhan

% Nana Sudjanap.cit.,him. 39.
3" Nana Sudjanap.cit.,him. 40.
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Kompetensi Dasar : 2.1. Mengidentifikasi struktlan fungsi jaringan
tumbuhan.
Indikator :
1. Menijelaskan struktur dan fungsi jaringan di akatabg dan daun
2. Menunjukkan letak epidermis korteks dan stele gagduhan
3. Menjelaskan fungsi jaringan tertentu yang dijjumgeida tubuh
tumbuhan

Organ tumbuhan, seperti halnya organ pada hewesusien atas
jaringan (sekelompok sel yang mempunyai keaktifdrask Jaringan
tersusun atas sel. Di dalam setiap sel hidup tetdpmtoplasma yang
dibatasi oleh dinding sel dan di dalam sel itulaimsa proses metabolisme
terjadi. Secara umum, organ tumbuhan terdiri atas, datang, daun, dan
bunga.

Materi pokok struktur tubuh tumbuhan ini sejalamghn ayat Al-
Qur'an yang terdapat dalam Surat An-Nahl ayat 98299

HBIMNE 496000 vONAA Lok €020
VLo 8 N0 NOOO0OwWwa 3
- e Ji} 2o DYONE O YO IHOseo
corOCg Y €O IEOE e 2@ X * P M =A@
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EJIRSAR dm ZR SN 43T AviokN s SBERAO

PSRN - L1 IR D @0CWwa
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“Dan Dialah yang menurunkan air hujan dari lanigit)y kami tumbuhkan
dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan Matka keluarkan dari
tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang menghijau. kantuakkan dari

% Departemen Agama Republik Indonesi;Qur'an dan Terjemahnya(Surabaya: Duta
IImu Surabaya, 2006), him. 189.
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tanaman yang menghijau itu butir yang banyak; dam miayang korma
mengurai tangkai-tangkai yang menjulai, dan kebeiodk anggur, dan
(Kami keluarkan pula) zaitun dan delima yang serdpa yang tidak
serupa. perhatikanlah buahnya di waktu pohonnyaulaérdan (perhatikan
pulalah) kematangannya. Sesungguhnya pada yangkidemitu ada

tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang p&nighan.” (QS. An-
Nahl: 98-99)

b. Struktur akar

Struktur akar terdiri dari struktur bagian luar (fiodogi) dan
struktur bagian dalam (anatomi).

silinder
pembuluh

eksodermis

korteks

protoxylem
sel pelaku

floem o
metaxylem endodermis

perisiklus

Gbr. 2.2 Jaringan Akat

1) Struktur luar
Struktur luar akar antara lain terdiri dari ramkakar dan
tudung akar (kaliptra).
(a) Rambut akar
Rambut akar adalah tonjolan-tonjolan yang merupakan
perpanjangan dari sel-sel epidermis. Rambut akanmmya

terbentuk di daerah dekat ujung akar dan hanyanheru
pendek.

(b) Tudung akar (kaliptra)

%9 Sri Mulyani,Anatomi Tumbuhar(Yogyakarta: Kanisius, 2006), him. 191.
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Kaliptra terletak di ujung akar. Kaliptra berfungsi
melindungi sel-sel akar dari kerusakan akibat peituhan
akar menembus tanah.

2) Struktur dalam
Struktur dalam akar berurutan dari luar ke dalasuakeirisan
melintang adalah epidermis, korteks, endodermis sdander pusat.

(a) Epidermis

Merupakan lapisan terluar yang terdiri atas selyseig
letaknya rapat dan mengalami modifikasi membentulu-b
bulu akar yang berfungsi menyerap air dan unsura Hari
dalam tanah. Epidermis berfungsi untuk melindumgingan
yang ada di bawahnya.

(b) Korteks

Terdiri dari beberapa lapis sel parenkim yang srawagak
renggang. Korteks berfungsi untuk menyimpan makanan

(c) Endodermis

Terdiri dari satu lapis sel yang membatasi antamdeks
dan silinder pusat (stele). Endodermis berfungsngagur
aliran bahan-bahan dari larutan bawah tanah kedalangan.

(d) Silinder pusat

Merupakan bagian terdalam dari akar. Terdapat aserk
pengangkut yang terdiri dari floem (pembuluh tapEh xilem
(pembuluh kayu).

Akar tumbuh ke dalam tanah sehingga memperkuatirirssal
tumbuhan. Akar juga berfungsi untuk mengambil a&m dgaram
mineral dari dalam tanah. Seperti halnya beberapanolain pada
tumbuhan, akar juga berfungsi untuk menyimpan makadan
membantu pernapasan. Selain itu juga berfungsi gaebalat
perkembangbiakan vegetatif.

c. Struktur batang
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Batang merupakan bagian yang menyokong tubuh tuambuh
Bagian luar dari batang menunjukkan ciri-ciri khsisyang dapat
digunakan untuk megidentifikasi jenis tumbuhan. &ifiga batang
yang keras, lunak, berwarna, hijau, atau berwankelat.

Pada batang terdapat daun yang berfungsi mengaasilakanan
melalui fotosintesis dan mengeluarkan air melalangpirasi. Selain
itu, batang juga berperan untuk lewatnya air darrgamineral dari
akar ke daun dan lewatnya fotosintesis dari dausdteruh bagian
tumbuhar®® Air dan garam mineral yang berasal dari akar masuk
dalam pembuluh xilem batang untuk diangkut ke datiasil
fotosintesis di daun dilanjutkan ke pembuluh flodratang untuk
dibawa ke akar dan bagian lain tumbuhan.

1) Struktur luar
Batang tumbuhan berkayu memiliki ciri keras danatelDi
bagian tertentu terdapat lentisel. Lentisel beringbn dengan
bagian dalam batang dan berfungsi sebagai tempakpean gas.
Pada tumbuhan herba, misalnya pacar air, batanmgk.
Bagian luar batang terdiri dari epidermis yang stipian tidak
mengandung gabus. Pada epidermis terdapat storehtagga
terjadi pertukatan gas.
2) Struktur dalam
Struktur dalam batang hampir sama dengan strukaland
akar. Bagian dalam batang terdiri dari epidermigrtdks,
endodermisgansilinder pusat

(a) Epidermis

Dinding sel epidermis pada batang agak tebal depidi
oleh kutikula. Lapisan epidermis batang berfungslimlungi
bagian di dalamnya.

(b) Korteks

% Sri Mulyani,Op.cit, 16-17.
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Di lapisan sebelah dalam epidermis terdapat lagieareks
yang selnya berbentuk bulat dan berdinding tipiertéks
berfungsi sebagai tempat menyimpan persediaan raakan

(c) Endodermis

Lapisan endodermis terletak di sebelah dalam lapisa

korteks. Lapisan endodermis pada batang tidak bggjas dan

hampir menyatu dengan lapisan korteks.

(d) Silinder pusat
Silinder pusat merupakan bagian terdalam dari lgatBn

dalam silinder pusat terdapat empulur, pembululu Kaijrem),

dam pembuluh tapis (floem). Xilem dan floem membknt

suatu berkas yang disebut berkas pembuluh angkut.

ikatan pembuluh

Gbr. 2.2 Jaringan Bataffg

d. Struktur daun

Daun ditopang oleh tangkai daun. Tangkai daun Heenhgan
dengan tulang daun. Tulang daun bercabang-cabangbemtuk
jaring-jaring pembuluh angkut. Daun merupakan bagigang

1 Estiti B. Hidayatop.cit, him. 157
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terpenting bagi tumbuhan. Fungsi daun antara leimagai tempat
fotosintesis dan tempat terjadinya pertukaran gas.
1) Struktur luar

Daun pada umumnya berbentuk pipih melebar dan beava
hijau. Warna hijau disebabkan oleh klorofil yangdepat pada
kloroplas.

Pada helai daun terdapat tulang atau urat daurtuBenlang
daun ada yang menyirip, misalnya pada daun mandm.yang
menjari misalnya pada daun pepaya. Ada yang bagutiaun
melengkung sejajar, misalnya pada daun jagung. DOmartipe
menyirip dan menjari umumnya terdapat pada tumbudilaotil.
Sebaliknya, tulang daun melengkung sejajar biatsndikan pada
tumbuhan monokaotil.

2) Struktur dalam
(a) Epidermis
terdapat epidermis atas dan bawah. Pada epidemass a
terdapat lapisan kutikula yang berfungsi mencegaigpapan
yang terlalu besar. Pada epidermis bawah terdapatasa.

Stomata terdiri dan sepasang sel penjaga yang miemgge

suatu lubang pori. Stomata dapat membuka atau oeryang

disebabkan oleh perubahan kandungan air dan besguk
penjaga. Stomata berfungsi sebagai tempat pertulgas’?

Pada tumbuhan dikotil, stomata hanya terdapat wleemis

bawah. Pada tumbuhan monokotil, stomata terdapat di

epidermis atas dan bawah.

(b) Palisade (jaringan tiang)
sel-selnya berbentuk panjang tersusun rapat dagakan
mengandung Klorofil. Palisade berperan sebagai aemp
terjadinya fotosintesis.
(c) Spongjaringan bunga karang)

42 Sumarwanet. al., Sains Biologi(Jakarta: Erlangga, 2004), him. 13-14.
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sel-selnya tersusun longgar sehingga banyak rondgea

untuk tempat pertukaran gas.

Kutikula

Jaringan
tiang
Jaringan

mesofil
Jaringan
bunga
karang

Epidermis atas

9
- Xilam | Berkas
parmbulub
87 Floem | angkut

Stoma  Sel penjaga

Gbr. 2.3 Jaringan Datth

Akar, batang, dan daun mempunyai struktur dan fulygsg
berbeda. Struktur luar dapat diamati langsungndjkiingan tanpa melalui
bantuan mikroskop. Sedangkan struktur dalam tidagatd diamati di
lingkungan secara langsung sehingga diperlukarubanmnikroskop untuk

mengamatinya.

B. KAJIAN PENELITIAN YANG RELEVAN
Kedudukan penelitian yang akan peneliti lakukan upakan
pengembangan dari hasil riset sebelumnya untuk hnetari adanya temuan-
temuan yang sama, penulis memberikan beberapa hcqapelitian yang
berkaitan dengan media pembelajaran :

1. Skripsi yang disusun Ernawati (NIM. 3104320) goéehun 2009 mahasiswa
IAIN Walisongo Semarang Fakultas Tarbiyah dengaljtCD Interaktif
sebagai Media Pembelajaran Biologi untuk Meningkatklasil Belajar
Siswa Materi Pokok Sistem Peredaran Darah Kelak SMP Hj. Isriati
Semarang” dari penelitian ini dapat menunjukkanwaalCD Interaktif

sebagai media pembelajaran biologi dapat meningkatkasil belajar

«Daun”, http://www.bima.ipb.ac.id/~tpbipb/maternifk.biologi, him. 1.
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siswa materi pokok sistem peredaran darah kelak SMP Hj. Isriati
Semarang.

2. Skripsi yang disusun Musriatun (3104117) patauh 2009 mahasiswa
IAIN Walisongo Semarang Fakultas Tarbiyah dengadtulju’Pengaruh
Persepsi Siswa pada Penggunaan Media Charta datambeRjaran
Biologi Materi Pokok Fotosintesis Terhadap Hasildge Kelas VIII di
MTs. NU Nurul Huda Mangkang Kulon Semarang” darngéian ini
terdapat pengaruh positif antara persepsi siswa patggunaan media
charta (X) terhadap hasil belajar (Y) di MTs. NUrNluHuda Mangkang
Kulon Semarang.

3. Skripsi yang disusun Retno Kusumastuti (NIM. 24B8043) pada tahun
2008 mahasiswa UNNES Fakultas MIPA dengan judulni@sfaatan
Preparat Stomata sebagai Media Pembelajaran KofSs$egktur dan
Fungsi Organ Tumbuhan pada SMP Kelas VIII” dari ghian ini
terdapat pengaruh positif dari siswa pada matékatruktur dan fungsi
organ tumbuhan setelah preparat stomata digunakbagai media
pembelajaran.

4. Skripisi yang disusun oleh Sukarno (NIM. 31040pada tahun 2009
mahasiswa IAIN Walisongo Semarang Fakultas Tarbigiahgan judul
“Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran TerhadzgiaBir Belajar
PAI Siswa Kelas XI IPA SMAN 3 Semarang” dari petiah ini ada
pengaruh positif dan signifikan dalam penggunaadian@embelajaran
terhadap prestasi belajar siswa.

Dari beberapa kajian pustaka tersebut diketahuwbagbenelitian ini
mempunyai beberapa persamaan dan perbedaan. Pansy@ag ada
dalam penelitian ini yaitu sama-sama menggunakaiargembelajaran
sebagai alat yang digunakan untuk proses belajagaj mata pelajaran
biologi dan mempunyai persamaan menggunakan metgidpenelitian
survey kuantitatif namun berbeda. Perbedaan itletédr pada materi
pokok dan media yang digunakan.
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C. PENGAJUAN HIPOTESIS
Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawabang yaersifat

sementara terhadap permasalahan penelitian, samenbaikti melalui data
yang terkumpul. Dari arti katanya hipotesis memberasal dari 2 penggalan
kata, “hypo” yang artinya “di bawah” dan “thesa’ngaartinya “kebenaran”.
Jadi hipotesis yang kemudian cara menulisnya uliskesn dengan Ejaan
Bahasa Indonesia menjadi hipotesa, dan berkembangdi hipotesié?

Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis yaajgkdin dalam penelitian
ini adalah :
Ha

Ada pengaruh positif antara penggunaan paéjeaingan tumbuhan
terhadap hasil belajar siswa.
Ho

Tidak ada pengaruh positif antara pengguna@parat jaringan

tumbuhan terhadap hasil belajar siswa.

4 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2002), Cet. 12, him.
64.



